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1. Dasar Hukum ! 2. Istilgh dan Pefinisi
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 1. Peneximaafi Negara Bukan Pajak (PNBP) adalah
Tentang Sistem Pendidikan Nasional; seluru enerimaan Pemerintah Pusat yang
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 diterima dalam bentuk pendapatan sumber daya
Tentang Pendidikan Tinggi; alam, pendapatan dari kekayaan Negara
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Dipisahkan, Pendapatan PNBP lainnya dan
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi pendapatan Badan Layanan Umum.
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 2. Target PNBP adalah perkiraan PNBP dalam satu
4. Peraturan Presiden Nomor 124 Tahun 2014 tahun anggaran yang ditetapkan berdasarkan hasil
Tentang  Pendirian  Institut  Teknologi pembahasaan dengan Direktorat PNBP.
Sumatera;
5. Permenpan RB Nomor 35 Tahun 2012
Tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi
Pemerintahan;
6. Permenristekdikti Nomor 37 Tahun 2015
Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Institut
Teknologi Sumatera;
7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Statuta Institut Teknologi Sumatera;
8. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997
tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak.
3. Dokumen yang dihasilkan 4. Tujuan
Dokumen standar baku sebagai pedoman Meningkatkan penerimaan dari beberapa
prosedur pelaksanaan kegiatan di Institut sumber pendapatan sesuai dengan peraturan
Teknologi Sumatera.




yang berlaku.

S. Unit Terkait 6. Kualifikasi Pelaksana
1. Rektor Pendidikan Minimal : D3
2. WR Non Akademik Teliti, Cekatan, Mampu bekerja sama, Paham
3. Kabag Akademik dan Perencanaan menggunakan komputer.
4. Sub bag Perencanaan
5. Unit Kerja
7. Dokumen yang terkait 8. Peralatan dan Perlengkapan
Data penerimaan Universitas. 1. Komputer/Printer/Scanner;
2. Jaringan Internet;
3. Lembar Kerja;
4. ATK.
9. Peringatan 10. Pencatatan dan Pendataan

Jika target PNBP tidak tersusun, maka ITERA akan
kesulitan untuk menggunakan sumber dana yang
berasal dari PNBP karena belum ada persetujuan
dari pihak kementerian.

Disimpan dalam bentuk data elektronik dan
printout.

sop

I. Melakukan analisis sumber-sumber pendapatan dari masing-masing unit kerja sebagai sumber

PNBP ITERA;

2. Mengirim surat permintaan data tentang target dengan membuat instrumen pengisian kepada Unit

Kerja sumber pendapatan PNBP;

3. Unit Kerja sumber pendapatan PNBP mengisi target pendapatan PNPB dan mengirimkan ke

Bagian Perencanaan;

4. Menyusun target pendapatan PNBP semua unit kerja yang ada dalam lingkungan ITERA;
5. Kabag Akademik dan Perencanaan melakukan pengecekan dan memberi persetujuan terkait target

PNBP ITERA;

6. WR Non Akademik melakukan pengecekan dan memberi persetujuan terkait target PNBP

ITERA;

~

Rektor ITERA melakukan pengecekan dan memberi persetujuan terkait target PNBP ITERA;

8. Pengiriman target dan Pagu PNBP ITERA ke kementerian untuk ditetapkan target dan pagunya.
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